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ABSTRAK 

  

  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan sosialisasi cara pemilahan sampah organic dan anorganik 

dari sumbernya yaitu sampah domestik,memperkenalkan media organic yang disukai maggot BSF, 

mengedukasi masyarakat tentang potensi lalat BSF dan menjelaskan tahapan siklus lalat BSF serta 

informasi fase terbaik yang dapat dimanfaatkan dalam merombak sampah organic ,mengedukasi cara 

pengolahan sampah menggunakan maggot BSF yang benar. Hasil kegiatan pelatihan pengelolaan sampah 

organik menggunakan maggot pada lingkungan Ibu Aisyiyah Jakarta menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan sikap rata-rata sebesar 18,7%, kecuali pengetahuan tentang kandungan nutrisi maggot 

BSF yang mengalami penurunan sebesar 3,6% 

  

Kata kunci: Pengolahan sampah organik, maggot BSF, 



PRAKATA 

  

Alhamdulillahirabbal’alamiin penulis mengucapkan syukur atas segala nikmat, karunia dan kemudahan yang 

diberikan oleh Allah SWT sehingga penulis dapat menyusun laporan pengabdian masyarakat yang berjudul 

“Pengolahan Sampah Organik Menggunakan Maggot BSF oleh warga Aisyiyah ranting kayu manis utara kelurahan 

matraman propinsi dki jakarta Provinsi DKI Jakarta”. Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan laporan 

ini, masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang. Penulis berharap semoga laporan ini mampu 

menyampaikan hal-hal yang akan dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat sehingga dapat berjalan sesuai 

rencana dan bermanfaat bagi semua pihak dalam meningkatkan kualitas program LPPM UHAMKA. Amiin. 

  

  

Jakarta, 16 Juli 2024 

  

  

  

Tim Pengabdian 



DAFTAR ISI 

  

   

 Halaman 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................. 1 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................... 2 

SURAT PERINTAH KERJA (SPK) ...................................................................... 3 

ABSTRAK ................................................................................................................ 5 

PRAKATA ............................................................................................................... 6 

DAFTAR ISI …......................................................................................................... 7 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ 8 

  



BAB I. PENDAHULUAN ......................................................................................... 

1.1. Analisis Situasi ............................................................................................. 

1.2. Permasalahan Mitra ...................................................................................... 

 

BAB II TUJUAN DAN SASARAN LUARAN ...................................................... 

2.1. Tujuan ......................................................................................................... 

2.2. Sasaran .......................................................................................................... 

 

BAB III METODE PELAKSANAAN..................................................................... 

3.1. Metode Pelaksanaan ..................................................................................... 

 

BAB IV KELUARAN YANG DICAPAI ............................................................. 

 

BAB V Faktor yang menghambat/Kendala, Faktor yang Mendukung, dan 

Tindak Lanjut ............................................................................................. 

5.1. Faktor yang Menghambat/ Kendala .............................................................. 

5.2. Faktor yang Mendukung ............................................................................... 

5.3. Tindak Lanjut ................................................................................................ 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 

6.1. Kesimpulan .................................................................................................. 

        6.2 Saran ............................................................................................................. 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 

LAMPIRAN ............................................................................................................... 

9 

9 

10 

 

11 

11 

11 

 

12 

12 

 

13 

 

 

16 

16 

16 

16 

 

17 

17 

17 

 

18 

19 



DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran          19 

2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan        21 

3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya      23 

4. Artikel Ilmiah           30 

5. Draft Publikasi di media cetak/ daring        31 

6. HKI, publikasi, leaflet dan produk lainnya       33 

7. Foto Dokumentasi kegiatan         35 

8. Daftar peserta           38 

9. Surat Mitra           39 

file:///C:/Users/user/Downloads/laporan%20abdimas_Meitiyani%20batch%202%202023-2024.docx%23_TOC_250000


BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

  

1.1 Analisis Situasi 

Kelompok warga Aisyiyah ranting Kayu manis utara masih minim pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah sampah terutama sampah organic,  maka perlu dilakukan upaya 

peningkatan kemampuan masyarakat terutama warga yang sudah mulai peduli terhadap pengelolaan 

sampah antara lain nasabah bank sampah.  

Pengolahan sampah organic pada umumnya dilakukan dengan cara pengomposan dan  dapat 

menurunkan volume akhir limbah sampah 50% dari volume limbah awal. Hasil daur ulang dapat 

dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman karena dapat memperbaiki karakteristik tanah dan 

menambah hara tanah  Metode ini banyak dilakukan karena relative mudah dilakukan oleh 

masyarakat. Masyarakat seringkali tidak melakukan metode ini dalam mengolah sampahnya karena 

beberapa alasan, antara lain  proses pengomposan umumnya memerlukan waktu yang lama untuk siap 

digunakan sebagai pupuk, untuk mempercepat proses pengomposan diperlukan lagi teknologi yang 

memerlukan biaya tambahan seperti EM4 dsb, hasil akhir berupa pupuk memiliki nilai ekonomi yang 

rendah sehingga kurang diminati masyarakat untuk dijadikan sumber pendapatan keluarga. Sehingga 

diperlukan solusi masalah untuk mengurangi volume sampah organic  melalui metode lain yang tidak 

berdampak buruk bagi lingkungan yang padat penduduk yaitu dengan menggunakan magot/larva lalat 

Black Soldier Fly (BSF).  

Limbah organik dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan untuk budidaya larva Black Soldier 

Fly (BSF) (Mulyani, Anwar, & Nurbaeti, 2021).Magor BSF ini memiliki kemampuan sangat tinggi 

dalam menghancurkan sampah organic dalam waktu singkat. Larva BSF yang telah mencapai tahap 

pertumbuhan dan budidaya yang sempurna dapat dijadikan sebagai pilihan pakan alternatif bagi 

hewan ternak, termasuk unggas dan ikan oleh Masyarakat karena mengandung protein dan lemak yang 

tinggi. Menurut Fahmi et al,. (2007) maggot memiliki kandungan protein tinggi, yaitu 44,26% dengan 

kandungan lemak mencapai 29,65%.  

Kegiatan pelatihan pengolahan sampah organik ini juga berdampak positif dalam membantu 

ekonomi keluarga karena magot BSF mengandung senyawa protein dan lemak tinggi sehingga 

memiliki nilai jual. Peserta dalam kegiatan ini adalah mitra kelompok Aisyiyah ranting Kayu manis 

Utara yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, tim pengabdian Masyarakat 

UHAMKA menentukan permasalahprioritas yaitu masih kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

metode yang sesuai bagi lingkungan padat penduduk bagi warga Aisyiyah ranting Kayumanis Utara 



dalam mengelola sampah organik. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu permasalahan yang 

dialami mitra sehingga lingkungan menjadi bersih dan nyaman .  

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak mitra yang menyebutkan bahwa 1) pengelolaan 

sampah yang dilakukan masyarakat belum terpilah 2) tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengolahan sampah masih rendah 3) kurang adanya pengetahuan mitra dalam pengolahan sampah 

organik 



BAB 2. 

TUJUAN DAN SASARAN 

  

  

2.1 Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat mengatasi permasalahan mitra 

diantaranya: 

1) menambah pengetahuan masyarakat dalam penanganan sampah organik, 

2) menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif dari penumpukkan 

sampah organik bagi kesehatannya 

3) menambah keterampilan dalam pengelolaan sampah organik menggunakan maggot BSF di setiap 

tahapannya dengan baik. 

  

2.2 Sasaran 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu Kelompok warga Aisyiyah ranting Kayu 

manis utara, DKI Jakarta. 



BAB 3. 

METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

  

  

3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan melakukan identifikasi masalah melalui observasi lapangan. Tahapan 

kegiatan pelatihan :  (1) Memberikan sosialisasi cara pemilahan sampah organic dan anorganik dari 

sumbernya yaitu sampah domestic  (2) Memperkenalkan media organic yang disukai maggot BSF (3) 

mangedukasi masyarakat tentang potensi lalat BSF dan menjelaskan tahapan siklus lalat BSF serta 

informasi fase terbaik yang dapat dimanfaatkan dalam merombak sampah organic (3) Mengedukasi cara 

pengolahan sampah menggunakan maggot BSF yang benar. (4) Memberi pelatihan pengeringan maggot 

untuk memperoleh manfaat pasca panen 

Evaluasi kegiatan dilakukan sebanyak satu kali satu bulan setelah pelatihan dilaksanakan, dengan 

melihat tindak lanjut dan permasalahan mitra dalam membuat budidaya maggot. Jika terjadi masalah yang 

dilakukan oleh mitra, pengusul memberikan pengarahan kembali agar langkah yang dilakukan mitra 

menjadi benar dan sesuai dengan tahapannya. 

  



BAB 4. 

KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

  

Luaran yang telah dicapai dalam kegiatan pelatihan pengolahan sampah organik menggunakan 

maggot BSF  terbagi dalam dua dimensi yaitu pengetahuan dan sikap. Dinamika perubahan aspek 

pengetahuan dan sikapp ini penting dianalisa untuk melihat dan menduga intensi masyarakat dalam  

menjaga lingkungan menjadi bersih dan masyarakat tidak terkena wabah penyakit. Selain itu diharapkan 

dapat menambah keterampilan masyarakat warga Aisyiyah Rantng Kayu Manis Utara  dalam pengolahan 

sampah organik dari setiap tahapan budidaya maggot BSF 

  

Tabel.1 Pengetahuan dan Sikap Peserta Pelatihan 

Dimensi Pertanyaan Jawaban 

PRE POST Gain % 

1.Pengetahuan Lalat BSF ini bertelur di tempat sebagai 

berikut: 

a. Pada media organic 

b. Pada media air 

c. Pada pohon 

d. Pada batu 

0.737 0.868 

0.132 17,9 

Maggot/larva/belatung lalat BSF ini 

memiliki kandungan gizi tinggi yaitu: 

a. Protein 

b. Vitamin 

c. Kapur 

d. Karbohidrat/pati 

0.763 0.710 

-0.053 - 6,9 

Makanan maggot BSF yang ideal adalah: 

a. Limbah organic berupa daun 

kering 

b. Limbah organic berupa kayu 

c. Limbah organic berupa sisa 

makanan  

d. Limbah organic berupa sisa 

minuman 

0.816 0.842 

0.026 3,2 



2. Sikap  

 

Saya sudah mengetahui informasi tentang 

pengelolaan sampah organic 

menggunakan magot lalat BSF  

2.789 3.553 

 
0.763 27,4 

Saya tertarik mengelola sampah organic 

menggunakan magot BSF di lingkungan 

rumah saya 

2.789 3.395 

 
0.605 21,7 

TOTAL  1.579 1.874 0.295 18,7 

 

Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap peserta pelatihan dari sebelum 

mengikuti kegiatan pelatihan pengelolaan sampah organik menggunakan maggot BSF. Peningkatan 

setelah diadakan pelatihan adalah sebesar 18,7% . Secara umum tingkat pengetahuan peserta adalah 

kategori baik disaat sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Begitu pula sikap peserta menunjukkan 

sudah cukup mengenal adanya pengelolaan sampah organik menggunakan maggot BSF dan merespon 

setuju untuk mengelola sampah organik menggunakan maggot BSF di lingkungannya. Jika kita analisis 

berdasarkan masing-masing item pertanyaan dan pernyataan di atas, maka umumnya menunjukkan 

peringkatan pengetahuan  sebelum dan sesudah pelatihan seperti tergambar pada Grafik 1 : 

  

 

Grafik 1: Pengetahuan Peserta Pelatihan 

  

Pengetahuan peserta tentang media BSF yaitu bagaimana peserta mengenal karakteristik media 

yang disukai lalat BSF untuk meletakkan telurnya. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang cukup besar 

yaitu 17,9% dibandingkan pengetahuan tentang karakteristik pakan maggot yang meningkat sebesar 3%. 

Sedangkan pengetahuan tentang kandungan nutrisi pada maggot BSF mengalami penurunan  sebanyak 



3,2%. Sikap peserta memiliki gambaran yang hampir sama yaitu terjadi kenaikan sebelum dan sesudah 

kegiatan pelatihan.Gambaran peningkatan dapat dilihat pada grafik 1: 

  

 

Grafik 2: Sikap Peserta Pelatihan 

 

Sikap peserta tentang keingintahuan informasi tentang pengelolaan sampah organik menggunakan 

magot BSF menunjukkan peningkatan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan sebesar 27,4%, sedikit 

lebih besar dari sikap yang menunjukkan keinginan untuk mengelola sampah organik menggunakan 

maggot BSF di lingkungannya. 

  

Tabel 2. Luaran dan Status Pelaksanaan Pelatihan 

 No Luaran Status 

1 Capaian Artikel di jurnal/ forum 

ilmiah 

Draft artikel 

2 Capaian media massa Publish di laman media massa online 

https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari72

36/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-

waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-

dengan-dosen-

u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&

utm_campaign=Sharing_Mobile  

3 Capaian Video Kegiatan Publish di channel youtube 

https://youtu.be/nRc19k2ma9I?feature=shared  

https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari7236/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-dengan-dosen-u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_campaign=Sharing_Mobile
https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari7236/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-dengan-dosen-u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_campaign=Sharing_Mobile
https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari7236/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-dengan-dosen-u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_campaign=Sharing_Mobile
https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari7236/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-dengan-dosen-u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_campaign=Sharing_Mobile
https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari7236/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-dengan-dosen-u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_campaign=Sharing_Mobile
https://www.kompasiana.com/cynthiaprameswari7236/667edfb7ed641529e900d6e2/abdi-mas-zero-waste-lifestyle-kaloborasi-llhpb-pwa-dk-jakarta-dengan-dosen-u?utm_source=Whatsapp&utm_medium=Refferal&utm_campaign=Sharing_Mobile
https://youtu.be/nRc19k2ma9I?feature=shared


BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUN 

DAN TINDAK LANJUT 

  

  

5.1 Faktor yang Penghambat/ Kendala 

Faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah pembuatan unit budidaya maggot BSF 

memakan waktu cukup lama. 

  

5.2 Faktor yang Mendukung 

Faktor pendukung dalam pelatihan ini adalah pihak mitra bersemangat dalam mengikuti proses pelatihan 

pengolahan sampah organik menggunakan maggot BSF. 

  

5.3 Tindak Lanjut 

Tindak lanjut setelah selesai pelatihan ini tetap berkomunikasi secara berkala dengan pihak mitra dalam 

monitoring siklus budidaya maggot BSF berjalan dengan baik dan menanyakan kendala yang dihadapi mitra, 



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

  

6.1 Kesimpulan 

Hasil kegiatan pelatihan pengelolaan sampah organik menggunakan maggot pada lingkungan Ibu 

Aisyiyah Jakarta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan sikap rata-rata sebesar 18,7%, kecuali 

pengetahuan tentang kandungan nutrisi maggot BSF yang mengalami penurunan sebesar 3,6% 

  

  

6.2 Saran 

Sosialisasi tentang nutrisi maggot perlu ditingkatkan untuk mengedukasi  dan meningkatkan minat  

peserta dalam  pengelolaan sampah menggunakan  maggot BSF di lingkungannya. Perlu analisis lebih 

dalam dari sisi demografi untuk melihat dinamika kenaikan aspek pengetahuan dan sikap peserta 
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LAMPIRAN 

  

  

1. Realisasi Anggaran 

  

Rekapitulasi Penggunaan Anggaran 

  

No Nama Barang Banyaknya Harga Jumlah 

1 Kayu Kaso 4 unit 40.000 160.000 

2 Paku 7 1 kg 18.000 18.000 

3 Paku 10 ½ kg 18.000 9.000 

4 Paku 5 1 kg 18.000 18.000 

5 Kayu reeng 6 unit 38.000 228.000 

6 Bak  kotak super 2 unit 13.500 27.000 

7 Ember plastic 80 ltr 2 unit 60.000 120.000 

8 Engsel pintu 2 10.000 20.000 

9 Spanduk  1 unit 104.000 104.000 

10 Baja Ringan 0,75 3 unit 79.500 238.500 

11 Baja Ringan Reng  3 unit 38.000 114.000 

12 Rufing 200 unit 170 34.000 

13 Kaso  5 unit 38.000 190.000 

14 Besi Baja ringan 1 unit 85.000 85.000 

15 Besi Hollo  1 unit 22.000 22.000 

16 Sekrup engsel 2 unit 10.000 20.000 

17 Tempat telur BSF 1 unit 103.000 103.000 

18 Kawat Loket PVC Hijau + ongkir  2 unit 339.000 678.000 

19 Kandang Jaring BSF 2x 1 x 2 m 1 unit 226.000 226.000 

20 Pembantu Pelaksana membangun 

rumah manggot  

2 OH x 2 hari  100.000 400.000 

21 Publikasi koran online 1 unit 186.000 186.000 

 Total  3.000.000 
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4. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.) 

 https://scholarhub.ui.ac.id/ajce/styleguide.html 

  

PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK MENGGUNAKAN MAGGOT BSF (Black Soldier Fly) DI 

KELURAHAN KAYUMANIS UTARA PROVINSI DKI JAKARTA 

  

  

PENDAHULUAN 

  

Aisyiyah adalah sebuah organisasi perempuan Islam yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan bersama 

istrinya. Organisasi ini berawal dari keprihatinan terhadap masalah pendidikan dan peran perempuan pada 

masa itu, yang belum mendapatkan pengakuan yang memadai dalam masyarakat. Aisyiyah dianggap 

sebagai pilihan yang lebih sesuai untuk gerakan perempuan ini, dengan dasar pertimbangan bahwa 

perjuangan yang akan dilakukan oleh perempuan diharapkan dapat mengambil inspirasi dari perjuangan 

Aisyah, istri Nabi Muhammad SAW. Aisyah selalu aktif membantu Rasulullah dalam misi 

dakwahnya..peran perempuan dalam kehidupan terus mengalami perubahan sebagai respons terhadap 

tantangan zaman, termasuk dalam peningkatan kesejahteraan keluarga. Tradisionalnya, pria atau suami 

dianggap sebagai tulang punggung kehidupan keluarga. Namun, saat ini banyak perempuan yang berperan 

aktif dalam mendukung ekonomi keluarga. Perempuan tidak hanya dianggap sebagai hiasan rumah, tetapi 

juga memainkan peran yang signifikan dalam dinamika keluarga. 

Aisyiyah Jakarta Timur membawahi beberapa cabang Aisyiyah antara lain cabang Matraman. Pimpinan 

Cabang Aisyiyah ini membawahi beberapa ranting yaitu  Ranting Kayumanis Utara, Kayumanis Selatan, 

Kayumanis dan Pisangan Baru. 

Kegiatan Aisyiyah ranting Kayumanis Utara yang diketuai oleh Ibu Ragayuni meliputi bidang sosial, 

tabliq, kader, ekonomi dan Kesehatan. Program kerja yang dilakukan oleh masing-masing majelis antara 

lain pengelolaan Panti asuhan, pengajian dan lain sebagainya. Anggota aisyiyah ranting Kayu manis utara 

ini sudah melakukan kegiatan pengelolaan sampah anorganik yang tergabung ke dalam Bank Sampah RW 

02 Kayu Manis sejak 2020. Bank sampah ini sudah mendapat penghargaan terbaik se DKI Jakarta.  

Berdasarkan hasil diskusi tim pengabdian Masyarakat UHAMKA dengan ketua ranting Aisyiyah 

Kayumanis Utara, selama ini warga aisyiyah sudah berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan bank 

sampah di lingkungannya terutama untuk limbah yang bersifat an organic.Pengelolaan sampah organik 

belum dilakukan secara baik karena menimbukan bau dan memerllukan tempat pengeolahan yang terpisah 

dari pemukiman penduduk.Sehingga limbah padat ini memerlukan metode pengolahan yang baik dan tidak 

mengganggu  kenyamanan penduduk. Oleh karena itu diperlukan solusi masalah untuk mengurangi 

volume sampah organic  melalui kegiatan pelatihan pengolahan sampah organik untuk melestarikan  

lingkungan.  Peserta dalam kegiatan ini adalah mitra kelompok Aisyiyah ranting Kayu manis Utara yang 

berjumlah 30 orang 

Tim pengabdian Uhamka perlu mengupayakan peningkatan potensi sumberdaya manusia  warga Aisyiyah 

ranting Kayu manis utara dalam mengelola timbulan sampah yang menjadi masalah selama ini. Melalui 

kegiatan pelatihan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan 

diharapkan dapat mereduksi volume sampah dan pada akhirnya dapat meminimalisir dampaknya terhadap 

lingkungan. 

  



  

METODE 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan melakukan identifikasi masalah melalui observasi lapangan. Tahapan kegiatan 

pelatihan :  (1) Memberikan sosialisasi cara pemilahan sampah organic dan anorganik dari sumbernya yaitu 

sampah domestic  (2) Memperkenalkan media organic yang disukai maggot BSF (3) mangedukasi 

masyarakat tentang potensi lalat BSF dan menjelaskan tahapan siklus lalat BSF serta informasi fase terbaik 

yang dapat dimanfaatkan dalam merombak sampah organic (3) Mengedukasi cara pengolahan sampah 

menggunakan maggot BSF yang benar. (4) Memberi pelatihan pengeringan maggot untuk memperoleh 

manfaat pasca panen 

Evaluasi kegiatan dilakukan sebanyak satu kali satu bulan setelah pelatihan dilaksanakan, dengan melihat 

tindak lanjut dan permasalahan mitra dalam membuat budidaya maggot. Jika terjadi masalah yang 

dilakukan oleh mitra, pengusul memberikan pengarahan kembali agar langkah yang dilakukan mitra 

menjadi benar dan sesuai dengan tahapannya. 

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Jika kita analisis berdasarkan masing-masing item pertanyaan dan pernyataan di atas, maka umumnya 

menunjukkan peringkatan pengetahuan  sebelum dan sesudah pelatihan seperti tergambar pada grafik 1 : 

  

  

Grafik 1: Pengetahuan Peserta Pelatihan 

  

Pengetahuan peserta tentang media BSF yaitu bagaimana peserta mengenal karakteristik media yang 

disukai lalat BSF untuk meletakkan telurnya. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang cukup besar yaitu 

17,9% dibandingkan pengetahuan tentang karakteristik pakan maggot yang meningkat sebesar 3%. 

Sedangkan pengetahuan tentang kandungan nutrisi pada maggot BSF mengalami penurunan  sebanyak 

3,2%. Sikap peserta memiliki gambaran yang hampir sama yaitu terjadi kenaikan sebelum dan sesudah 

kegiatan pelatihan.Gambaran peningkatan dapat dilihat pada grafik 1: 



  

  

Grafik 2: Sikap Peserta Pelatihan 

Sikap peserta tentang keingintahuan informasi tentang pengelolaan sampah organik menggunakan magot 

BSF menunjukkan peningkatan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan sebesar 27,4%, sedikit lebih 

besar dari sikap yang menunjukkan keinginan untuk mengelola sampah organik menggunakan maggot 

BSF di lingkungannya. 
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6. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya  
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